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Abstrak

Pendidikan mitigasi bencana menjadi bagian integral dari pembelajaran geografi. Pendidikan
mitigasi bencana di masa pandemi membutuhkan inovasi mengingat proses pembelajaran
dilakukan secara jarak jauh. Sister Village Plan Project merupakan pembelajaran berbasis
proyek dengan menggunakan model flipped classroom berbantuan web-based geospatial tool,
Google My Maps. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran flipped
classroom berbantuan Google My Maps untuk pendidikan mitigasi bencana di SMA Kolese De
Britto Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah research & development. Hasil
penelitian menunjukkan Sister Village Plan Project dapat menciptakan kelas yang ramah
terhadap berbagai macam gaya belajar dan kecepatan belajar peserta didik. Proses
pembelajaran dapat mengkombinasikan pembelajaran sinkronus dan asinkronus sehingga
dapat menjadi solusi berbagai kendala peserta didik ketika pembelajaran jarak jauh. Sister
Village Plan Project dapat meningkatkan hasil belajar dan menciptakan pengalaman belajar
yang kontekstual kepada peserta didik melalui pembuatan dokumen perencanaan dan peta
virtual sebagai langkah kesiapsiagaan menghadapi bencana.

Kata kunci: Sister Village, Mitigasi Bencana, Flipped Classroom, Google My Maps
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PENDAHULUAN

Pendidikan mitigasi bencana menjadi bagian integral dari pembelajaran geografi
(Citra, 2012). Melalui pendidikan mitigasi bencana pada mata pelajaran geografi peserta
didik diharapkan dapat meningkatkan sikap siaga bencana (Novarita et al, 2015).
Kompetensi dasar (KD) mitigasi dan adaptasi bencana alam pada mata pelajaran
geografi tertuang dalam kurikulum 2013. Pada KD pengetahuan (3.7) peserta didik
diharapkan mampu menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui
edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern. Pada KD keterampilan (4.7)
peserta didik diharapkan mampu membuat sketsa, denah, dan/atau peta potensi
bencana wilayah setempat serta strategi mitigasi bencana berdasar peta tersebut.

Pendidikan mitigasi bencana melalui pembelajaran geografi pada masa pandemi
menghadapi beberapa tantangan karena dilakukan secara jarak jauh. Diperlukan inovasi
dalam proses pembelajaran sehingga kompetensi dasar tetap dapat dicapai dengan baik
oleh para peserta didik. Tantangan juga dihadapi oleh para guru dan peserta didik di
SMA Kolese De Britto Yogyakarta. Data menunjukkan peserta didik SMA Kolese De
Britto tersebar di 26 provinsi di Indonesia dengan 47 % peserta diantaranya berada di
luar Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kendala jaringan internet yang tidak merata
menjadi tantangan yang utama sehingga guru diharapkan dapat mengkombinasikan
proses pembelajaran asinkron dengan sinkron secara berimbang agar peserta didik
tetap mendapatkan pembelajaran yang setara (Rehman & Fatima, 2021; Ma, 2020).

Proses pembelajaran jarak jauh walaupun mengalami berbagai kendala akan
tetapi tetap diharapkan mampu mengakomodasi kemampuan abad 21 (Creative
thinking, Creativity, Collaboration, & Communication) (Chu et al., 2016); Zubaidah, 2016)
serta kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills) (Caesar, et al.,
2016). Proses penilaian selama pembelajaran jarak jauh juga tidak efektif jika dilakukan
dengan metode paper and pencil test. Guru tidak dapat menilai pengetahuan dan
keterampilan peserta didik secara objektif sehingga diperlukan model pembelajaran
yang dapat mengakomodasi metode penilaian yang lebih bervariasi (Ouahabi & Lequeu,
2020).

Model pembelajaran yang diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan peserta
didik pada pembelajaran jarak jauh adalah model pembelajaran flipped classroom (Lage
et al, 2000; Jawawi et al., 2015). Flipped Classroom (kelas terbalik) merupakan bentuk
pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran sinkron (synchronous) dan
pembelajaran mandiri/asinkron (asynchronous) (Wulandari, 2020). Pilar-pilar yang
mencirikan model pembelajaran flipped classroom antara lain memberikan fleksibilitas
bagi guru maupun peserta didik. Guru dapat menentukan berbagai macam model
pembelajaran yang relevan dengan kondisi dan peserta didik dapat memilih dari mana
serta kapan mereka akan mengikuti pembelajaran (Urfa, 2018). Flipped classroom
berusaha menciptakan budaya pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik.
Waktu tatap muka digunakan untuk pembelajaran yang lebih mendalam sehingga
peserta didik dapat terlibat dalam mengkonstruksi pengetahuan dan mengevaluasi
pembelajaran secara mandiri (FLN, 2014).

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran flipped classroom
memungkinkan guru untuk dapat mengadopsi projek sebagai bagian dari proses
pembelajaran (A. Rahman, et al., 2015; Caesar, et al., 2016). Guna mencapai
kompetensi dasar yang sudah ditetapkan (KD 3.7 dan 4.7) peserta didik kelas XI IPS
SMA Kolese De Britto melakukan proyek Sister Village Plan Project. Sister Village Plan
terinspirasi dari program sister village yang merupakan salah satu bentuk upaya mitigasi
bencana non-struktural yang dilakukan di 4 Kabupaten terdampak bencana Merapi
(Sleman, Magelang, Boyolali dan Klaten) (Kusumasari, 2014). Sister Village merupakan
persaudaraan dua desa atau lebih, antara desa yang memiliki tingkat ancaman bencana
Gunung Merapi yang tinggi dengan desa yang dianggap aman dari ancaman Merapi
sebagai desa penyangga dalam rangka pengurangan risiko bencana (Hadi, 2020).
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Penerapan program ini menciptakan langkah mitigasi yang lebih terintegrasi, selain itu
koordinasi model pengelolaan pengungsi antara desa asal pengungsi dan desa
penyangga yang ditunjuk juga menjadi lebih baik, aliran informasi bencana lebih
terintegrasi, mengurangi informasi menyesatkan (hoax) yang membuat panik
masyarakat, dan mencegah kekacauan saat tanggap darurat merapi (Hadi, 2020).

Sister Village Plan Project di SMA Kolose De Britto didesign sebagai pembelajaran
berbasis proyek dengan menggunakan model flipped classroom berbantuan web-based
geospatial tool, Google My Maps. Melalui Google My Maps peserta didik dapat
merancang dokumen Sister Village Plan dan dapat menvisualisasikannya secara
kolaboratif dalam sebuah peta virtual.

Berdasarkan latar belakang dan telaah yang telah dilakukan terhadap berbagai
sumber, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran flipped
classroom berbantuan Google My Maps untuk pendidikan mitigasi bencana di SMA
Kolese De Britto Yogyakarta. Penggunaan media pembelajaran web-based geospatial
tools seperti Google My Maps dan model pembelajaran yang terintegrasi dengan materi
instruksional yang dirancang dengan tepat menunjukkan potensi besar dalam
mengembangkan pengetahuan peserta didik dalam menghadapi bencana (Bodzin &
Anastasio, 2013; Liu & Palen, 2010).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and
development dengan tipe early stage/exploratory research (IES, 2013). Penelitian jenis
ini akan menghasilkan pengetahuan penting guna pengembangan, perbaikan, evaluasi
program, kebijakan, atau praktik baik pembelajaran. Penelitian jenis ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dasar yang dapat berkontribusi pada peningkatan
pembelajaran dan hasil pendidikan yang relevan. Studi jenis ini berusaha untuk menguiji,
mengembangkan, atau menyempurnakan teori pengajaran atau pembelajaran dan
dapat mengembangkan inovasi dalam metodologi dan/atau teknologi pembelajaran
dalam konteks yang berbeda (IES, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sister Village Plan Project dilakukan dalam 4 tahap yang terdiri dari kombinasi
pembelajaran sinkron dan asinkron (Gambar 1).

Phase 1: Pre Class

Phase 2: In Class

Phase 3: Out Class
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Gambar 1. Tahap dalam Flipped Classroom (A.Rahman, et al., 2015)

Pertemuan 1 (Pre-Class)

Pertemuan 1 (Pre-Class) dilakukan sebelum kelas dimulai (asinkron). Peserta didik
melakukan pembelajaran dengan metode self learning melalui kegiatan
membaca/menyimak/menonton beberapa materi dasar yang harus mereka kuasai
sebelum kelas sinkron berlangsung, antara lain:

1) Modul pembelajaran mitigasi bencana

2) PPT mitigasi bencana
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3) Video Youtube: Mahaguru Merapi
Pada tahap ini guru dapat mengelaborasi berbagai sumber belajar baik dalam bentuk
dokumen, audio, maupun video. Materi ajar diberikan dengan tujuan peserta didik dapat
mempelajari materi dasar dalam mitigasi bencana dan mengetahui kondisi dan dampak
yang sudah pernah terjadi sebelumnya pada kawasan Gunung Api Merapi. Media video
Youtube dipilih karena para peserta didik dapat mengakses dengan mudah dan tidak
diperlukan kuota terlalu banyak untuk mengakses video tersebut. Tahap ini menuntut
self-regulation yang tinggi dari peserta didik mengingat mereka dapat menentukan
secara mandiri tujuan belajar, kecepatan belajar, dan mengontrol pencapaian dalam
pembelajaran (Rasheed, et al., 2020). Peserta didik dapat mengulang-ulang materi
dengan memutar kembali video atau menyimak kembali materi yang telah dipelajari, hal
ini mengakomodasi kecepatan belajar yang berbeda-beda antar satu peserta didik
dengan peserta didik lainnya (K6ppe et al., 2016). Tingkatan berpikir yang diharapkan

dari tahap ini adalah untuk mengingat dan memaham| (Gambar 2).
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Gambar 2. Perbandingan Model Gambar 3. Video Tutorial Penggunaan Google
Pembelajaran Tradisional dengan My Maps untuk visualisasi Sister Village Plan

Flipped Classroom serta Tingkatan
Berpikir yang Dicapai (Ouda & Ahmed,
2016)

Pertemuan 2 (In Class)

Pertemuan 2 (In Class) dilakukan secara sinkron menggunakan aplikasi video
conference google meet dengan metode pembelajaran tes formatif dan diskusi. Pada
tahap ini guru tidak dapat mengasumsikan bahwa peserta didik mengikuti kelas sinkron
dengan kondisi yang sepenuhnya siap. Terdapat kemungkinan bahwa peserta didik
belum membaca atau menonton video mengingat model pembelajaran ini membutuhkan
self-regulation yang tinggi. Pada awal proses pembelajaran guru dapat memberikan kuis
untuk mengukur self-learning yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya
(Wulandari, 2020). Guru dapat memberikan kuis menggunakan platform pembuat kuis
online seperti quizizz atau google form dengan hasil seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Quiz Self Learning & Nilai Projek

Nilai Skor Rata-rata
XIIPS1 XIIPS2 XI'IPS 3
Self Learning Quiz 74 80 78
Projek 89 88 85

Pada kesempatan ini guru juga dapat memberikan konfirmasi (feedback) kepada para
peserta didik mengenai materi dasar yang telah dipelajari dengan melakukan diskusi
yang lebih mendalam bersama para peserta didik. Peserta didik yang telah terbiasa
dengan model pembelajaran konvensional sedikit mengalami hambatan dan perlu
adanya pendampingan dari guru sebagai fasilitator dengan begitu mereka akan dapat
lebih mudah menyesuaikan diri dan mengerti arti penting self-learning pada pertemuan
sebelumnya (Rasheed, et al., 2020). Kebiasaan tersebut jika terus dikembangkan akan
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menjadi kebiasaan yang sangat bermanfaat di masa yang akan datang. Pada pertemuan
ini guru menjelaskan mengenai Sister Village Plan Project yang akan mereka lakukan di
pertemuan asinkron selanjutnya. Tagihan yang diberikan kepada para peserta didik
antara lain dokumen perencanaan sister village dan visualisasi Google My Maps. Guru
memberikan peta dasar berupa link Google My Maps yang berisi Peta Kawasan Rawan
Bencana (KRB) Gunung Api Merapi. Guru juga dapat memberikan tutorial pemanfaatan
Google My Maps untuk merancang sister village dalam bentuk video (Gambar 3).
Pemilihan video tutorial dalam bentuk video youtube agar para peserta didik dapat
mengulang-ulang tutorial dan tidak membutuhkan kuota internet yang besar. Melalui
pengalaman belajar yang telah dilalui oleh peserta didik, tingkatan berpikir yang
diharapkan yaitu mengaplikasikan materi (Gambar 2).

Pertemuan 3 (Out Class)

Pertemuan 3 (Out Class) dilakukan secara asinkron dengan model project based
learning, peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok dan secara bebas dapat menentukan
desa bahaya dan desa penyangga (buffer) yang akan dijadikan sister village
menggunakan peta KRB Gunung Api Merapi yang telah dibagikan pada pertemuan
sebelumnya. Tahapan selanjutnya peserta didik akan berkolaborasi menyusun dokumen
perencanaan sister village (Gambar 4) menggunakan data sekunder dari kecamatan
dalam angka yang dapat diakses secara gratis melalui laman Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Sleman — Klaten — Magelang — Boyolali. Dokumen perencanaan
memuat data berikut (Hadi, 2020):

1. Disaster Prone Villages of Merapi Eruption
a. Population
b. Cattle
c. Community Asset & Equipment
d. Evacuation Road
2. Buffer Villages (Internally displaced people Recipient)
a. Community Asset
b. Internally displaced people's Camp Location
c. Cattle Evacuation Site
3. Evacuation Scenario
Selama proses kolaborasi guru dapat menjadi fasilitator secara asinkron dengan cara
membuka ruang konsultasi menggunakan aplikasi chat pribadi WhatsApp. Setelah
berhasil menyusun dokumen perencanaan peserta didik dapat melanjutkan dengan
menvisualisasikan dokumen perencanaan tersebut ke dalam Google My Maps dengan
mencermati kembali video tutorial yang telah diberikan (Gambar 3). Peserta didik dapat
berkolaborasi secara aktif dalam sebuah peta virtual secara real time (Gambar 5).
Melalui pengalaman belajar yang telah dilalui oleh peserta didik, tingkatan berpikir yang
diharapkan yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta Sister Village Plan
menggunakan Google My Maps (Ouda & Ahmed, 2016) serta keterampilan abad 21
yaitu critikal thinking, creativity, dan collaboration (Chu et al., 2016).
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Gambar 4. Dokumen Perencanaan Gambar 5. Google My Maps karya peserta didik
karya peserta didik XI IPS: Sister XI IPS: Sister Village Desa Mriyan—Desa Sruni,
Village Desa Mriyan—Desa Sruni, Kabupaten Boyolali

Kabupaten Boyolali
Pertemuan 4 (in class)

Pertemuan 4 (in class) dilakukan secara sinkronus menggunakan metode
presentasi dan diskusi, peserta didik diajak untuk mempresentasikan hasil dokumen
Sister Village Plan dan Google My Maps yang telah disusun pada fase asinkron. Pada
kesempatan ini dibuka diskusi yang terbuka dengan peserta didik lainnya dalam kelas
sehingga didapatkan berbagai pertanyaan dan tanggapan terhadap sister village yang
telah disusun. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator untuk memberikan
feedback terhadap projek yang telah dibuat. Melalui pengalaman belajar yang telah
dilalui oleh peserta didik keterampilan abad 21 yang diharapkan yaitu communication
(Chu et al., 2016).

Repetisi terhadap konsep-konsep dasar mitigasi bencana dapat disampaikan
kembali pada tahap ini untuk semakin meneguhkan pengetahuan dan keterampilan
yang sudah dimiliki oleh peserta didik. Tahap terpenting dari proses yang telah dilalui
oleh para peserta didik ini adalah tahap evaluasi dan refleksi. Guru dapat memberikan
pertanyan diskusi mengenai value yang telah didapatkan dari pengalaman belajar yang
telah dilalui melalui proses refleksi. Refleksi adalah upaya untuk menggali pengalaman
belajar yang telah dilalui dan menemukan makna dari proses belajar. Refleksi
menjadikan pembelajaran tidak jatuh menjadi sekedar aktivisme namun memungkinkan
pembelajaran menjadi aktivitas bermakna (Subagja, 2012).

Pembahasan

Model pembelajaran flipped classroom membutuhkan self regulation yang tingi
dari peserta didik, hal ini nampak dari nilai self learning quiz yang dilakukan pada
pertemuan kedua tidak menunjukkan hasil yang cukup baik (Tabel 1). Perlu diberikan
langkah antisipasi bagi peserta didik seperti pemberian pertanyan panduan sebagai
bahan penugasan pada pertemuan pertama (pre class) sehingga proses
membaca/menyimak/menonton beberapa materi dasar (PPT/Modul/Video) dapat
dilakukan secara terarah. Model pembelajaran flipped classroom berbantuan Google
My Maps ini menciptakan kelas yang ramah terhadap berbagai macam gaya belajar
dan kecepatan belajar, karena nilai akhir yang didapatkan tidak didasarkan dari satu
jenis penilaian saja. Hasil penilaian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik (Tabel 1). Sister Village Plan Project memberikan pengalaman yang
kontekstual kepada peserta didik dalam menghadapi bencana melalui produk dokumen
perencanaan dan peta virtual akan tetapi diperlukan pengujian terhadap tingkat
pemahaman peserta didik dalam menghadapi bencana pada penelitian-penelitian
lanjutan.

SIMPULAN

Sister Village Plan Project di SMA Kolose De Britto dapat menciptakan kelas
yang ramah terhadap berbagai macam gaya belajar dan kecepatan belajar peserta
didik. Proses pembelajaran dapat mengkombinasikan pembelajaran sinkronus dan
asinkronus sehingga dapat menjadi solusi berbagai kendala peserta didik ketika
pembelajaran jarak jauh. Sister Village Plan Project dapat meningkatkan hasil belajar
dan menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual kepada peserta didik melalui
pembuatan dokumen perencanaan dan peta virtual sebagai langkah kesiapsiagaan
menghadapi bencana.
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